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Abstrak: Tujuan dari tulisan ini yaitu menyajikan konsep penelitian tindakan 

yang dapat dilakukan oleh guru. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan 

salah satu penelitian tindakan. PTK bertujuan untuk memecahkan permasalahan 

nyata yang terjadi di dalam kelas, dan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru 

dalam pengembangan profesinya. Melalui PTK berbagai persoalan nyata dapat 

diselesaikan oleh guru guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di kelas. Langkah-langkah pokok yang ditempuh dalam 

pelaksanaan PTK yaitu: a) penetapan fokus permasalahan, b) perencanaan 

tindakan, c) pelaksanaan tindakan, d) pengumpulan data (pengamatan/ 

observasi), e) refleksi (analisis, dan interpretasi), dan f) perencanaan tindak 

lanjut. Melalui pelaksanaan PTK oleh guru, dimungkinakan mutu pendidikan, 

khususnya mutu pembelajaran lebih meningkat. 
 

       Kata kunci: Penelitian Tindakan, Guru, Mutu Pendidikan 

 

Abstract: The aim of the paper is to describe how action research is useful for 

and is used by teachers. Action research is aimed at solving real problems found 

in class and improving the teaching learning process. The steps are: a) 

determining the focus of the problem, b) planning the action, c) realization of the 

action, d) collecting the data (observation), e) reflecting (analysis and 

interpretation), and f) planning the next action. By conducting action research in 

his/her class, it is expected that teachers can improve the the quality of education.  
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A. Pendahuluan  

Penelitian tindakan (action 

research) dikembangkan dengan tujuan 

untuk mencari penyelesaian terhadap 

problema sosial (termasuk pendidikan). 

Penelitian tindakan diawali oleh suatu 

kajian terhadap suatu masalah secara 

sistematis (Kemmis dan Taggart, 1988). 

Hasil kijian ini dijadikan dasar untuk 

menyusun suatu rencana kerja 

(tindakan) sebagai upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut. Kegiatan 

berikutnya adalah pelaksanaan tindakan 

dilanjutkan dengan observasi dan 

evaluasi. Hasil observasi dan eva- luasi 

digunakan sebagai masukkan 

melakukan refleksi atas apa yang terjadi 

pada saat pelaksanaan tindakan. Hasil 

refleksi kemudian dijadikan landasan 

untuk menentukan perbaikan serta 

penyempurnaan tindakan selanjutnya. 

Menurut Kemmis (1988), 

penelitian tindakan adalah suatu bentuk 

penelitian refleksi diri yang dilakukan 

oleh para partisipan dalam situasi-situasi 

sosial (termasuk pendidikan) untuk 
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memperbaiki praktik yang dilakukan 

sendiri. Dengan demikian, akan 

diperoleh pemahaman yang kompre-

hensif mengenai praktik dan situasi di 

mana praktik tersebut dilaksanakan. 

Terdapat dua hal pokok dalam 

penelitian tindakan yaitu perbaikan dan 

keterlibatan. Hal ini akan mengarahkan 

tujuan penelitian tindakan ke dalam tiga 

area yaitu; (1) untuk memperbaiki 

praktik; (2) untuk pengembangan 

profesional dalam arti meningkatkan 

pemahaman para praktisi terhadap 

praktik yang dilaksanakannya; serta (3) 

untuk memperbaiki keadaan atau situasi 

di mana praktik tersebut dilaksanakan.  

Dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam praktik pembelajaran, 

penelitian tindakan berkembang menjadi 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Reserach (CAR). 

PTK adalah penelitian tindakan yang 

dilaksanakan di dalam kelas ketika 

pembelajaran berlangsung. PTK 

dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas pembelajaran. PTK berfokus 

pada kelas atau pada proses 

pembelajaran yang terjadi di dalam 

kelas.  

Suharsimi (2002) menjelaskan 

PTK melalui gabungan definisi dari tiga 

kata yaitu “Penelitian” + “Tindakan“ + 

“Kelas”. Makna setiap kata tersebut 

adalah sebagai berikut. Penelitian; 

kegiatan mencermati suatu obyek 

dengan menggunakan cara dan 

metodologi tertentu untuk memperoleh 

data atau informasi yang bermanfaat 

dalam memecahkan suatu masalah. 

Tindakan; sesuatu gerak kegiatan yang 

sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu. Tindakan yang dilaksanakan 

dalam PTK berbentuk suatu rangkaian 

siklus kegiatan. Kelas; sekelompok 

siswa yang dalam waktu yang sama, 

menerima pelajaran yang sama dari guru 

yang sama pula. Siswa yang belajar 

tidak hanya terbatas dalam sebuah 

ruangan kelas saja, melainkan dapat 

juga ketika siswa sedang melakukan 

karyawisata, praktikum di laboratorium, 

atau belajar tempat lain di bawah arahan 

guru. 

Berdasarkan pengertian di atas, 

komponen yang terdapat dalam sebuah 

kelas yang dapat dijadikan sasasaran 

PTK adalah sebagai berikut: 1) Siswa,  

2) Guru, 3) Materi pelajaran, 4) 

Peralatan atau sarana pendidikan, 5) 

Hasil pembelajaran yang ditinjau dari 

tiga ranah (kognitif, afektif, 

psikomotorik), merupakan produk yang 

harus ditingkatkan melalui PTK , 6) 

Lingkungan, baik lingkungan siswa di 

kelas, sekolah, maupun yang lingkungan 

siswa di rumah, 7) Pengelolaan, 

merupakan kegiatan dapat diatur/ 

direkayasa dengan bentuk tindakan.  

Pada tulisan ini akan dikaji 

penelitian tindakan yang dapat 

dilaksanakan oleh guru dalam 

melaksanakan tugasnya di kelas. Karena 

makna “kelas” dalam PTK adalah 

sekelompok peserta didik yang sedang 

belajar serta guru yang sedang 

memfasilitasi kegiatan belajar, maka 

permasalahan PTK cukup luas. 

Permasalahan tersebut di antaranya 

adalah sebagai berikut. a) Masalah 

belajar siswa di sekolah, b) 

Pengembangan profesionalisme guru, c) 

Pengelolaan dan pengendalian, d) 

Desain dan strategi pembelajaran di 

kelas, e) Penanaman dan pengembangan 

sikap serta nilai-nilai, f) Alat bantu, 

media dan sumber belajar, g) Sistem 

assesment atau evaluasi proses dan hasil 

pembelajaran, dan h) masalah 

kurikulum. 
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Tujuan utama PTK adalah untuk 

memecahkan permasalahan nyata yang 

terjadi di dalam kelas sekaligus mencari 

jawaban ilmiah mengapa hal tersebut 

dapat dipecahkan melalui tindakan yang 

akan dilakukan. PTK juga bertujuan 

untuk meningkatkan kegiatan nyata 

guru dalam pengembangan profesinya. 

Tujuan khusus PTK adalah untuk 

mengatasi berbagai persoalan nyata 

guna memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran di kelas. 

Secara lebih rinci tujuan PTK antara 

lain: 1) meningkatkan mutu isi, 

masukan, proses, dan hasil pendidikan 

dan pembelajaran di sekolah, 2) 

membantu guru dan tenaga 

kependidikan lainnya dalam mengatasi 

masalah pembelajaran dan pendidikan 

di dalam dan luar kelas, 3) 

meningkatkan sikap profesional 

pendidik dan tenaga kependidikan, 4) 

menumbuh-kembangkan budaya 

akademik di lingkungan sekolah 

sehingga tercipta sikap proaktif di dalam 

melakukan perbaikan mutu pendidikan/ 

pembelajaran secara berkelanjutan. 

 

B. Pembahasan 

1. Prinsip Penelitian Tindakan Kelas 
Terdapat beberapa prinsip yang 

perlu diperhatikan oleh guru (peneliti) 

dalam pelaksanaan PTK yaitu sebagai 

berikut. Pertama, tindakan dan 

pengamatan dalam proses penelitian 

yang dilakukan tidak boleh mengganggu 

atau menghambat kegiatan utama, 

misalnya bagi guru tidak boleh sampai 

mengorbankan kegiatan pembelajaran. 

Pekerjaan utama guru adalah mengajar, 

apapun jenis PTK diterapkan, 

seyogyanya tidak mengganggu tugas 

guru sebagai pengajar. Terdapat 3 hal 

penting berkenaan dengan prinsip 

pertama tersebut yaitu (1) Dalam 

mencobakan sesuatu tindakan pembela-

jaran, ada kemungkinan hasilnya kurang 

memuaskan, bahkan mungkin kurang 

dari yang diperoleh dari biasanya. 

Karena bagaimanapun tindakan tersebut 

masih dalam taraf uji coba. Untuk itu, 

guru harus penuh pertimbangan ketika 

memilih tindakan guna memberikan 

yang terbaik kepada siswa; (2) Siklus 

tindakan dilakukan dengan mempertim-

bangkan keterlaksanaan kurikulum 

secara keseluruhan serta ketercapaian 

tujuan pembelajaran secara utuh, bukan 

terbatas dari segi tersampaikannya 

materi pada siswa dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan; (3) Penetapan 

jumlah siklus tindakan dalam PTK 

mengacu kepada penguasaan yang 

ditargetkan pada tahap perencanaan, 

tidak mengacu kepada kejenuhan 

data/informasi sebagaimana lazimnya  

dalam pengumpulan data penelitian 

kualitatif. 

Kedua, masalah penelitian yang 

dikaji merupakan masalah yang cukup 

merisaukannya dan berpijak dari 

tanggung jawab profesional guru. Guru 

harus memiliki komitmen untuk 

melaksanakan kegiatan yang akan 

menuntut kerla ekstra dibandingkan 

dengan pelaksanaan tugas secara rutin. 

Pendorong utama PTK adalah 

komitmen profesional guru untuk 

memberikan layanan yang terbaik 

kepada siswa. Ketiga, metode 

pengumpulan data yang digunakan tidak 

menuntut waktu yang lama, sehingga 

berpeluang menggangu proses pembe-

lajaran. Sejauh mungkin harus 

digunakan prosedur pengumpulan data 

yang dapat ditangani sendiri oleh guru, 

sementara guru tetap aktif berfungsi 

sebagai guru yang bertugas secara 

penuh. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan teknik-teknik perekaman 
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data yang cukup sederhana, namun 

dapat menghasilkan informasi yang 

cukup bermakna. 

Keempat, metodologi yang 

digunakan harus terencana secara 

cermat, sehingga tindakan dapat 

dirumuskan dalam suatu hipotesis 

tindakan yang dapat diuji di lapangan. 

Guru dapat mengembangkan strategi 

yang dapat diterapkan pada situasi 

kelasnya, serta memperoleh data yang 

dapat digunakan untuk “menjawab” 

hipotesis yang dikemukakan.  

Kelima, permasalahan atau topik 

yang dipilih harus benar–benar nyata, 

menarik, mampu ditangani, dan berada 

dalam jangkauan kewenangan peneliti 

untuk melakukan perubahan. Peneliti 

harus merasa terpanggil untuk 

meningkatkan diri. Keenam; peneliti 

harus tetap memperhatikan etika dan 

tata krama penelitian serta rambu–

rambu pelaksanaan yang berlaku umum. 

Dalam penyelenggaraan PTK, guru 

harus bersikap konsisten dan peduli 

terhadap etika yang berkaitan dengan 

pekerjaannya.  

Ketujuh; kegiatan PTK pada 

dasarnya merupakan kegiatan yang 

berkelanjutan, karena tuntutan terhadap 

peningkatan dan pengembangan akan 

menjadi tantangan sepanjang waktu. 

Kedelapan, meskipun kelas atau mata 

pelajaran merupakan tanggung jawab 

guru, namun tinjauan terhadap PTK 

tidak terbatas dalam konteks kelas dan 

atau mata pelajaran tertentu melainkan 

dalam perspektif misi sekolah. Hal ini 

terasa penting apabila dalam suatu PTK 

terlibat lebih dari seorang peneliti, 

misalnya melalui kolaborasi antar guru 

dalam satu sekolah atau dengan dosen, 

widyaiswara, dan pengawas sekolah. 

  

2. Prosedur PTK  

PTK bukan hanya bertujuan 

mengungkapkan penyebab dari berbagai 

permasalahan pembelajaran yang 

dihadapi seperti kesulitan siswa dalam 

belajar, tetapi yang lebih penting lagi 

adalah memberikan pemecahan masalah 

berupa tindakan tertentu untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar. Atas dasar itu, terdapat tiga hal 

penting dalam pelaksanaan PTK yakni 

sebagai berikut: 1) PTK adalah 

penelitian yang mengikutsertakan secara 

aktif peran guru dan siswa dalam 

berbagai tindakan, 2) Kegiatan refleksi 

(perenungan, pemikiran, evaluasi) 

dilakukan berdasarkan pertimbangan 

rasional (menggunakan konsep teori) 

yang mantap dan valid guna melakukan 

perbaikan tindakan dalam upaya 

memecahkan masalah yang terjadi, 3) 

Tindakan perbaikan terhadap situasi dan 

kondisi pembelajaran dilakukan dengan 

segera dan dilakukan secara praktis 

(dapat dilakukan dalam praktik 

pembelajaran). 

Pembahasan berikutnya akan 

menguraikan prosedur pelaksanaan PTK 

yang meliputi penetapan fokus 

permasalahan, perencanaan tindakan, 

pelak- sanaan tindakan yang diikuti 

dengan kegiatan observasi, interpretasi, 

dan analisis, serta refleksi. Apabila 

diperlukan, pata tahap selanjutnya 

disusun rencana tinda lanjut. Upaya 

tersebut dilakukan secara berdaur 

membentuk suatu siklus. Langkah-

langkah pokok yang ditempuh pada 

siklus pertama dan siklus-siklus 

berikutnya adalah sebagai berikut.  

(1) Penetapan fokus permasalahan 

(2) Perencanaan tindakan  

(3) Pelaksanaan tindakan  

(4) Pengumpulan data 

(pengamatan/observasi) 

(5) Refleksi (analisis, dan interpretasi) 
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(6) Perencanaan tindak lanjut. Untuk lebih jelasnya, rangkaian 

kegiatan dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Permasalahan
Perencanaan

Tindakan - I

Pelaksanaan

Tindakan - I

Pengamatan/

Pengumpulan 

Data - I

SIKLUS - I

Permasalahan

baru, hasil

Refleksi

Refleksi - I

Perencanaan

Tindakan - II

Pelaksanaan

Tindakan - II

Pengamatan/

Pengumpulan 

Data - II

SIKLUS - II

Refleksi - I

Permasalahan

baru, hasil

Refleksi

SIKLUS - II

Bila Permasalahan

Belum 

Terselesaikan

Refleksi - II

Dilanjutkan ke

Siklus Berikutnya

 

Gambar 1.  Siklus Kegiatan PTK 

 

a. Penetapan Fokus Permasalahan  

  Sebelum suatu masalah 

ditetapkan/dirumuskan, perlu ditumbuh-

kan sikap dan keberanian untuk 

mempertanyakan, misalnya tentang 

kualitas proses dan hasil pembelajaran 

yang dicapai selama ini. Sikap tersebut 

diperlukan untuk menumbuhkan 

keinginan peneliti memperbaiki kualitas 

pembelajaran. Tahapan ini disebut 

dengan tahapan merasakan adanya 

masalah. Jika dirasakan ada hal-hal 

yang perlu diperbaiki dapat diajukan 

pertanyaan seperti di bawah ini: a) 

Apakah kompetensi awal siswa yang 

mengikuti pelajaran cukup memadai? , 

b) Apakah proses pembelajaran yang 

dilakukan cukup efektif? , c) Apakah 

sarana pembelajaran cukup memadai? , 

d) Apakah hasil pembelajaran cukup 

berkualitas?, e) Bagaimana melaksana-

kan pembelajaran dengan strategi 

inovatif tertentu?  

  Secara umum karaktersitik suatu 

masalah yang layak diangkat untuk PTK 

adalah sebagai berikut: 1) Masalah itu 

menunjukkan suatu kesenjangan antara 

teori dan fakta empirik yang dirasakan 

dalam proses pembelajaran. Apabila hal 

ini terjadi, guru merasa prihatin atas 

terjadinya kesenjangan, timbul 

kepedulian dan niat untuk mengurangi 
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tersebut dan berkolaborasi dengan 

dosen/widyaiswara/pengawas untuk 

melaksanakan PTK, 2) Masalah tersebut 

memungkinkan untuk dicari dan 

diidentifikasi faktor-faktor penyebab-

nya. Faktor-faktor tersebut menjadi 

dasar atau landasan untuk menentukan 

alternatif solusi., 3) Adanya 

kemungkinan untuk dicarikan alternatif 

solusi bagi masalah tersebut melalui 

tindakan nyata yang dapat dilakukan 

guru/peneliti. 

  Pada tahap selanjutnya 

dilakukan identifikasi masalah yang 

sangat menarik perhatian. Aspek 

penting pada tahap ini adalah 

menghasilkan gagasan-gagasan awal 

mengenai permasalahan aktual yang 

dialami dalam pembelajaran. Tahap ini 

disebut identifikasi permasalahan. Cara 

melakukan identifikasi masalah antara 

lain sebagai berikut. a) Menuliskan 

semua hal (permasalahan) yang perlu 

diperhatikan karena akan mempunyai 

dampak yang tidak diharapkan terutama 

yang berkaitan dengan pembelajaran, b) 

Memilah dan mengklasisfikasikan 

permasalahan menurut jenis/ bidangnya, 

jumlah siswa yang mengalaminya, serta 

tingkat frekuensi timbulnya masalah 

tersebut, c) Mengurutkan dari yang 

ringan, jarang terjadi, banyaknya siswa 

yang mengalami untuk setiap 

permasalahan yang teridentifikasi., d) 

Dari setiap urutan diambil beberapa 

masalah yang dianggap paling penting 

untuk dipecahkan sehingga layak 

diangkat menjadi masalah PTK. 

Kemudian dikaji kelayakannya dan 

manfaatnya untuk kepentingan praktis, 

metodologis maupun teoretis. 

 Analisis masalah dipergunakan 

untuk merancang tindakan baik dalam 

bentuk spesifikasi tindakan, keterlibatan 

peneliti, waktu dalam satu siklus, 

indikator keberhasilan, peningkatan 

sebagai dampak tindakan, dan hal-hal 

yang terkait lainya dengan pemecahan 

yang diajukan. 

 

b. Perencanaan Tindakan 

Hipotesis tindakan umumnya 

dirumuskan dalam bentuk keyakinan 

tindakan yang diambil akan dapat 

memperbaiki sistem, proses, atau hasil. 

Hipotesis tindakan sesuai dengan 

permasalahan yang akan dipecahkan 

dapat dicontohkan seperti di bawah ini. 

(1) Strategi pembelajaran menulis yang 

berorientasi pada proses dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis.  

(2) Pembelajaran berorientasi proses 

dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran.  

(3) Penyampaian materi dengan 

menggunakan LKS dapat 

meningkatkan partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. 

(4) Penggunaan strategi pembelajaran 

inkuiri dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran IPS.     

 

c. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahapan ini, rancangan strategi 

dan skenario pembelajaran diterap- kan. 

Skenario tindakan harus dilaksanakan 

secara benar tampak berlaku wajar. 

Berikut disajikan contoh aspek-aspek 

rencana (skenario) tindakan yang akan 

dilakukan pada satu PTK. 

1. Dirancang penerapan metode tugas 

dan diskusi dalam pembelajaran X 

untuk pokok bahasan : A, B, C, dan 

D. 

2. Format tugas: pembagian kelompok 

kecil sesuai jumlah pokok bahasan, 

pilih ketua, sekretaris, dll oleh dan 

dari anggota kelompok, bagi topik 
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bahasan untuk kelompok dengan 

cara random, dengan cara yang 

menyenangkan. 

3. Kegiatan kelompok; mengumpulkan 

bacaan, melalui diskusi anggota 

kelompok bekerja/ belajar 

memahami materi, menuliskan hasil 

diskusi dalam OHP untuk persiapan 

presentasi. 

4. Presentasi dan diskusi pleno; 

masing-masing kelompok 

menyajikan hasil kerjanya dalam 

pleno kelas, guru sebagai moderator, 

lakukan diskusi, ambil kesimpulan 

sebagai hasil pembelajaran. 

5. Jenis data yang dikumpulkan; 

berupa makalah kelompok, lembar 

OHP hasil kerja kelompok, siswa 

yang aktif dalam diskusi, serta hasil 

belajar yang dilaksanakan sebelum 

(pretes) dan setelah (postes) 

tindakan dilak- sanakan. 

 

d. Pengamatan/Observasi dan 

Pengumpulan Data 

 Tahapan ini sebenarnya berjalan 

secara bersamaan pada saat pelaksa- 

naan tindakan. Pengamatan dilakukan 

pada waktu tindakan sedang berjalan, 

keduanya berlangsung dalam waktu 

yang sama. Pada tahapan ini, peneliti 

(atau guru apabila ia bertindak sebagai 

peneliti) melakukan pengamatan dan 

mencatat semua hal-hal yang diperlukan 

dan terjadi selama pelaksanaan tindakan 

berlangsung. Pengumpulan data ini 

dilakukan dengan menggunakan format 

observasi/penilaian yang telah disusun. 

Termasuk juga pengamatan secara 

cermat pelaksanaan skenario tindakan 

dari waktu ke waktu dan dampaknya 

terhadap proses dan hasil belajar siswa. 

Data yang dikumpulkan dapat berupa 

data kuantitatif (hasil tes, hasil kuis, 

presensi, nilai tugas, dan lain-lain), 

tetapi juga data kualitatif yang 

menggambarkan keaktifan siswa, 

atusias siswa, mutu diskusi yang 

dilakukan, dan lain-lain. 

Instrumen yang umum dipakai 

adalah (a) soal tes, kuis; (b) rubrik; (c) 

lembar observasi; dan (d) catatan 

lapangan yang dipakai untuk 

memperoleh data secara obyektif yang 

tidak dapat terekam melalui lembar 

observasi, seperti aktivitas siswa selama 

pemberian tindakan berlangsung, reaksi 

mereka, atau pentunjuk-petunjuk lain 

yang dapat dipakai sebagai bahan dalam 

analisis dan untuk keperluan refleksi. 

 

e. Refleksi 

Tahapan ini dimaksudkan untuk 

mengkaji secara menyeluruh tindakan 

yang telah dilakukan, berdasar data 

yang telah terkumpul, dan kemudian 

melakukan evaluasi guna menyempur-

nakan tindakan yang berikutnya. 

Refleksi dalam PTK mencakup analisis, 

sintesis, dan penilaian terhadap hasil 

pengamatan atas tindakan yang 

dilakukan. Jika terdapat masalah dan 

proses refleksi, maka dilakukan proses 

pengkajian ulang melalui siklus 

berikutnya yang meliputi kegiatan: 

perencanaan ulang, tindakan ulang, dan 

pengamatan ulang sehingga permasa-

lahan yang dihadapi dapat teratasi.  

 

C. Penutup  

 Penelitian tindakan adalah suatu 

bentuk penelitian refleksi diri yang 

dilakukan oleh para partisipan dalam 

situasi-situasi sosial (termasuk pendi-

dikan) untuk memperbaiki praktik yang 

dilakukan sendiri. Terdapat beberapa 

prinsip yang perlu diperhatikan oleh 

guru (peneliti) dalam pelaksanaan PTK 

yaitu sebagai berikut. 1) Tidak 

mengganggu kegiatan belajar, 2) 
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masalah penelitian yang dikaji 

merupakan masalah yang cukup 

merisaukan, 3)  metode pengumpulan 

data yang digunakan tidak menuntut 

waktu yang lama, 4) metodologi yang 

digunakan harus terencana secara 

cermat, 5) permasalahan atau topik yang 

dipilih harus nyata, menarik dan  

mampu ditangani, 6) peneliti harus tetap 

memperhatikan etika dan tata krama 

penelitian, 7) kegiatan PTK pada 

dasarnya merupakan kegiatan yang 

berkelanjutan dan 8) meskipun kelas 

atau mata pelajaran merupakan 

tanggung jawab guru, namun tinjauan 

terhadap PTK tidak terbatas dalam 

konteks kelas dan atau mata pelajaran 

tertentu melainkan dalam perspektif 

misi sekolah. 
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